
92

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telahpenulispaparkanpadabab-

babsebelumnyamakapenulisdapatmengambilkesimpulan.

1. Imam Malik dan Imam Syafi’isertaparafuqaha lain

berpendapatbahwabilamasuk Islam

secarabersamamakapernikahantetapsahdantidakperlumengulangidenganakad

nikahbarumeskipundahulupernikahanmerekalakukantidaksesuaidengandeng

ansyariat Islam. Imam Syafi’i, ketikasuamiatauistrimasuk Islam

terlebihdahulu, makahukumnyasama. Yaitu status

perkawinannyaditangguhkan, menunggusampaibatasmasa‘iddahhabis,

jika‘iddahbelumselesaisuamiatauistri yang masihkafirmengikutimasuk

Islam makaperkawinanmerekatetapsah, karenadalam al-Quran

tidakmembedakankeharamanmelakukanpernikahandengan orang

musyrikatau yang tidakdihalalkanantaralaki-lakidanperempuan,

sesuaidengansurat al-Mumtahanahayat 10

denganmemakaipedomanqiyasnya, laki-lakidanwanitaadalahsama. Dan

disini Imam

Syafi’imemberikankesempatankepadakeduabelahpihakuntukberfikirkarenas

uamiistrimempunyaihakdankewajiban yang samadalamrumahtangga.

Sedangkanmenurut Imam Malik, Jikasuamimasuk Islam

terlebihdahulusebelumistrinya, maka status
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perkawinanmerekaputusseketika. Hal inidikarenakandalam al-Quran surat

al-Mumtahanahayat 10 sudahmenjelaskan, bahwalaki-laki Islam

dilarangtetapdalamikatan (perkawinan) denganwanitakafir. Menurut Imam

Malik, kaumlelakidalamrumahtanggaadalahpemimpin,

makaapabilaistritidakpatuhterhadapnyaataumenentangperintahnyamakasua

miberhakmengingatkan,

memberikanpelajaranbahkandenganpukulannamundengan yang

tidakmenyakitkan. Lebih-lebihpadapermasalahanaqidah,

suamiberhakmemutusdanataumenceraikannya.Dikarenakanuntukkelangsuga

nkehidupankeluarga yang

harmonisdankejelasannasabatauketurunannyakelak.

2. Imam Malik dalam menentukan status perkawian non muslim setelah masuk

Islam menggunakan dalil surah Al-Mummtahanan ayat 10, dan memakai

hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Syihab yang mana beliau lebih melihat

kepada zahir ayat dan hadits sehingga kalau suami masuk Islam sementara

istri tidak mau maka pernikahan mereka putus secara langsung. sedangkan

Imam Syafi’I juga memakai ayat Surah Al-Mumtahanah ayat 10, dan hadits

Ahmad dan Abu daud, dan beliau menyamakan antara suami dan istri apa

bila selesai masa iddah tidak memeluk Islam maka pernikahan nya putus,

namun apabila mereka memeluk Islam setelah habis masa iddah mereka

ditetapkan dengan pernikahan yang pertama tanpa akad nikah baru meski

dalam waktu yang lama. kemudian faktor selanjutnya istimbatnya

disebabkan oleh kondisi masyarakat tempat tinggal mereka seperti Imam
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tetap tinggal di Madinah kecuali ke Mekah untuk melaksanakan Ibadah haji

sehingga pemikiran Imam Malik banyak dipengaruhi oleh amalan ulama

Madinah, sedangkan Imam Syafi’i yang selalu berpindah-pindah dan wafat

di Mesir metode istimbatnya dipengaruhi oleh dua madrasah yaitu Al-Hadits

dan Ar-Ra’yi.

B. Saran

Berdasarkankesimpulandiatas,

sebagaipenutupskripsiinipenulisakanmengemukakanbeberapa saran

sebagaiberikut:

1. Sebagaiseoragintelektualtidaklahmestiharus “Fanatik”

kepadapendapatsalahseorangatau guru, yang

aknmenghambatperkembanganpemikiran,

makasikaptolerandalamperbedaanpendapatakandapatmemperluaspengetahua

n.

2. Setiappendapat yang dikemukaanmerupakansalahsatubentukpemahaman,

makadariitutidakbolehkakudalammemahamipendapat orang lain

sehinggamengklaimbahwapendapatitulah yang paling benar.

Faktanyasuatupendapatbiasanyasesuaidengansituasi, kondisi, tempat,

danzamanpadamasaitu.

3. Dalampenerapanhukummengenaistausperkawinannon muslimsetelahmasuk

Islam, hendaklahdisesuaikandengancarasatumadzhabsajasesuaidengan yang

di gunakandalamkesehaiannya.

Dalamartiantidakbolehmencampurkanduamadzhab (talfiq). Dan
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inijugaberlakuuntukibadah yang lainnya, terkecualidalamhal-hal yang

diperbolehkan. Namunitupunsifatnyasementara.


